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ABSTRAK

Aplikasi pencarian Pariwisata berbasis Web dengan menggunakan pendekatan
Semantic Web ini bertujuan untiik mempermudah para wisatawan menemukan
letaksucitu wisata perairan di Indonesia ini. Pembuatan aplikasi ini dimulai dari
pengumpulan data,  pembentukan data dalam bentuk RDF, melakukan perancangan
Web, kemudian dilanjutkan dengan perancangan Query. Tahap berikutnya adalah
tahap implementasi gang meliputi implementasi Query dan implementasi Interface.
Dari hasil ujicoba, aplikasi ini dapat membantu pengguna melakukan pencarian
terhadap wisata-wisuta air gang ada di Indonesia. Pencarian informasi wisata-
wisata air dapat dilakukan dengan mengetikkan suku kata, satu kata atau beberapa
kata gang terkandung pada nama wisata, nama provinsi, nama kabupaten atau
kategori wisata.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan
yang memiliki keanekaragaman budaya,
bahasa, objek wisata, serta adat istiadat.
Banyak wisatawan asing yang datang,
selain untuk menikmati keindahan alam,

juga mempelajari kekayaan alam yang ada.
Terdapat banyak objek wisata yang

ada di Indonesia, baik yang sudah dikenal
mulai dari provinsi yang paling barat
sampai provinsi yang paling timur, bahkan
ada beberapa lokasi wisata yang sudah
dikenal di mancanegara. Mengingat
keterbatasan pengetahuan dan informasi
yang dimiliki oleh wisatawan asing,
biasanya mereka hanya berkunjung ke
tempat atau lokasi yang sudah dikenal saja.

Pencarian informasi di internet

berdasarkan terminologi yang berbeda
dengan query user, hasil yang diinginkan
tidak akan didapatkan. Oleh karena itu,
dibutuhkan suatu penulisan query berbasis
ontology dengan menggunakan
pendekatan Semantic web. Beberapa
penelitian terdahulu sudah dilakukan dan
telah berhasil menghasilkan sistem
pencarian yang cukup efektif ([9], [10]).

Penelitian ini hanya dibatasi pada
pencarian pariwisata perairan yang
terdapat di Indonesia berdasarkan provinsi
dan kabupaten, dan informasi didapatkan
melalui website.

Web Semantik

Secara umum Web Semantik dapat
diartikan sebagai informasi dalam jumlah
sangat besar di world wide web yang
terhubung secara global dengan suatu cara
tertentu dan dimengerti/ dipahami oleh
mesin, sehingga dapat diproses secara
langsung oleh mesin menjadi knowledge
untuk ditampilkan kepada user. Web
Semantik pertama kali dicetuskan oleh
Tim Berners-I.ee, penemu World Wide
Web[i]. Sekarang, prinsip Web Semantik
disebut-sebut akan muncul pada Web 3.0,
generasi ketiga dari world wide web [5]

Dengan metode Web Semantic, data
berbasis HTML dapat dirubah menjadi
format yang dapat dipahami oleh mesin,

sehingga mesin dapat melakukan proses
pengumpulan informasi dan memahami
hubungan antara informasi. Web Semantik
mampu melakukan perubahan ini dengan
bantuan XML (Extensible Markup
Language) dan data language standards
seperti RDF (Resource Description
Framework) dan OWL (Ontology Web
Language), dua standarisasi dari W3C
(World Wide Web Consortium).

Semantic Web bukanlah artificial
intelligence (kecerdasan buatan), karena
mesin tidak dengan sendirinya memahami
bahasa manusia secara menyeluruh.
Konsep ini hanya menandakan
kemampuan mesin untuk memecahkan
permasalahan yang telah ditentukan {well-
defined problems) dengan melakukan
tindakan untuk memecahkan masalah

dengan operasi yang telah ditentukan
(well-defined operations) pada data yang
juga telah ditentukan (well-defined data).
Jadi, untuk bahasa manusia yang berada
di luar well-defined data, mesin tidak
mampu memahaminya.

Untuk merepresentasikan Semantic
web, ada beberapa teknologi pendukung
yang digunakan antara lain:
a. Skema pemberian nama global (URls)

Sintaksis standar untuk mendes-

kripsikan data (RDF)
Metode standar untuk mendes-
kripsikan property dari data tersebut
(RDF Schema).
Prinsip-prinsip Web Semantik

diimplementasikan dalam lapisan
teknologi web dan standar. Gambar 1 akan
menyajikan lapisan teknologi yang
dibutuhkan dalam arsitektur Web
Semantik.
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Gambar 1. Arsitektur Web Semantik

Lapisan Unicode dan URI memastikan
digunakannya set karakter internasional
dan menyediakan sarana untuk
mengidentifikasi objek dalam Web
Semantik. Lapisan XML dengan definisi
skema namespace memastikan untuk
mengintegrasikan definisi Web Semantik
dengan standar berbasis XML lainnya.
RDF dan RDFs akan memungkinkan
untuk membuat pernyataan tentang objek
dengan URI dan menentukan apakah
kosakata tersebut dapat disebut dengan
URI.

Lapisan ini merupakan lapisan di
mana diberikannya jenis sumber daya dan
link. Lapisan Ontologi mendukung evolusi
kosakata karena dapat menentukan
hubungan antara konsep-konsep yang
berbeda. Lapisan Digital Signature
digunakan untuk mendeteksi perubahan
pada dokumen.

Untuk lapisan Logic, Proof dun Trust,
saat ini sedang diteliti dan demonstrasi
aplikasi sederhana sedang dibangun.
lapisan Logic memungkinkan penulisan
aturan sedangkan lapisan Proof
mengeksekusi aturan dan mengevaluasi
bersama-sama dengan mekanisme lapisan
Trust untuk mempercayai bukti yang
diberikan pada aplikasi atau tidak.

Ontologi

Istilah ontologi sebenarnya berasal dari
istilah filsafat "ontology" yang artinya
sesuatu yang sesungguhnva ada dan
bagaimana menggambarkannya. Dalam
dunia komputer, ontologi digunakan untuk
menspesifikasikan suatu konseptualisasi.
Dalam istilah lain ontologi dijelaskan
sebagai suatu representasi dari domain
pengetahuan tertentu yang berisi istilah-
istilah dalam domain tersebut beserta

hubungan antara istilah-istilah yang ada.
Ontologi saat ini banyak digunakan

terutama untuk mendukung Web
Semantik, yaitu teknologi web yang
diarahkan untuk dapat memahami makna
suatu kata atau kalimat yang diberikan
oleh pengguna. Membuat komputer
mengerti seperti manusia adalah suatu hal
yang sepertinya tidak mungkin, namun
visi ini terus diupayakan dengan
menyediakan seperangkat alat sehingga
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